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ABSTRAK
Infestasi cacing merupakan kendala yang umum terjadi pada setiap ternak. Ayam broiler merupakan
ternak yang digemari masyarakat karena murah dan kaya gizi dan nutrisi. Penerapan biosekuriti yang
kurang memadai pada suatu peternakan menjadi salah satu faktor predisposisi infestasi cacing yang
terjadi pada peternakan ayam broiler. Pada Kabupaten Banyumas, Kecamatan Sumbang merupakan
kecamatan dengan populasi ayam broiler terbesar, yang tentunya penyuplai ayam broiler untuk
kebutuhan masyarakat Kabupaten Banyumas @infestasi cacing pada ayam broiler di Kecamatan
Sumbang belum pernah dilakukan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui infestasi
endoparasit cacing pada ffernakan ayam broiler di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas
untuk menunjang produk hewani yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH).
Metode penelitian yang akan dilakukan dengan pengambilan samfE§l feses pada peternakan ayam
broiler di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 sampel feses.
Metode pemeriksaan sampel dilakukan dengan metode apung menggunakan kamar hitung Whitlock
dan milgfiskop. Variabel yang diukur adalah prevalensi, frekwensi kehadiran, intensitas dan jenis
cacing. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Hasil yang didapatkan bahwa prevalensi infestasi cacing pada peternakan ayam broiler di Kecamatan
Sumbang, Kabupaten Banyumas adalah 719%. Jenis cacingnya adalah Heterakis, Ascaridia,
Trichostrongylus, Strongyloides, Tetrameres dan Amidostomum dengan frekwensi kehadiran jenis
cacing paling tinggi adalah Ascaridia dan Trichostongylus, masing-masing sebesar 26%. Intensitas
antara 20-478, sehingga seluruh infestasi jenis endoparasit cacing di Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas termasuk dalam kategori ringan.

Kata kunci: prevalensi, infestasi cacing, Sumbang, ayam broiler

ABSTRACT

Worm infestation is a common problem for every livestock. Broiler chickens are livestock that are
popular with the community because they are cheap and rich in nutrients. Inadequate application of
biosecurity in a field is one of the predisposing factors for worm infestations that occur in broiler
farms. In Banyumas Regency, Sumbang Subdistrict is the sub-district with the largest population of
broiler chickens, which of course is a supplier of broiler chickens for the needs of the people of
Banyumas Regency. Worm infestation in broiler chickens in the Subdistrict of Sumbang has never
been done. So this study aims to determine the worm endoparasite infestation in broiler chickens in
Sumbang SubDistrict, Banyumas Regency to support safe, healthy, whole and halal animal products
(ASUH).

The research method will be carff§l out by taking samples on broiler farms in the Subdistrict of
Sumbang, Banyumas Regency. The sampling method was carried out by purposive sampling
technique with the number of samples taken by 100 samples. The method of examination of the
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sample was carried out by the floating method using a Whitlock counting chamber and a microscope.
The variabffj measured were prevalence, frequency of presence, intensity and types of worms. The
analysis is used descriptive qualitative analysis.

The results showed that the prevalence of worm infestations in broiler farms in the Subdistrict of
Sumbang, Banyumas Regency was 71%. The types of worms were Heterakis, Ascaridia,
Trichostrongylus, Strongyloides, Tetrameres and Amidostomum with the highest frequency of worms
being Ascaridia and Trichostongylus, each with 26%. The intensity was between 20-478, so all types
of endoparasitic worm infestations in the SubDistrict of Sumbang, Banyumas Regency were included
in the mild category.

Keywaords: prevalence, worm infestation, Sumbang, broiler chickens

(5]
PENDAHULUAN

Broiler adalah ayam yang diseleksi secara genetik yang pertumbuhan relatif singkat dibandingkan
dengan ayam jenis lainnya. Ayam broiler telah dipilih karena laju pertumbuhannya yang cepat serta
hasil karkas yang tinggi (Meluzzi and Sirri, 2008) serta dipelihara dalam sistem intensif. Kabupaten
Banyumas merupakan daerah yang potensial untuk pemeliharaan unggas antara lain ayam pedaging
broiler. Hal itu dapat dilihat dengan adanya peternakan-peternakan broiler yang ada disetiap
kecamatan untuk mencukupi kebutuhan masyarakat Kabupaten Banyumas, dengan Kecamatan
Sumbang merupakan kecamatan dengan jumlah populasi ayam broiler terbesar di Kabupaten
Banyumas (BPS Kabupaten Banyumas, 2020).
Hambatan dalam pemeliharaan ayam broiler diantaranya adanya infeksi parasit (Rukambile et al.,
2020). Infestasi parasit pada ayam broiler merupakan adanya parasit pada tubuh ayam namun tidak
sampai menimbulkan infeksi pada hospes tersebut. Beberapa parasit y§I dapat menyerang ayam
broiler diantaranya Echinostoma revolutum, Strongyloides avium, Ascaaﬁa galli, Heterakis
gallinarum, Capillaria caudinflata, Tetrameres americana, Raillietina sp, Davainea proglottina,
Trichostrongylus tenuis dan protozoa Eimeria sp (Pradana, dkk., 2015; Hariani dan Simanjuntak,
2021; Tanuwijaya dan Febraldo, 2021). Endoparasit khususnya cacing, pada ayam broiler dapat
menyebabkan penghambatan ekonomi suatu peternakan karena menyebabkan malnutrisi, penurunan
konversi pakan, penurunan bobot badan, produksi telur dan kematian khususnya pada ayam muda
(Kumar, er al., 2015).
Informasi mengenai infestasi cacing pada ternak di suatu daerah berguna untuk pengendalian dan
pengobatan penyakit cacing pada ternak tersebut, terutama cacing yang zoonosis pada manusia.
Penelitian infestasi cacing di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas belum pemah dilakukan.
Sehingga, perlu untuk dilakukan studi tentang infestasfjcacing pada peternakan ayam broiler di
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
infestasi cacing pada peternakan ayam broiler di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas.

13
METODE %NELITIAN Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan Bulan Agustus sampai Oktober 2021. Desain penelitian menggunakan survey
dan pemeriksaan laboratoris. Sampel yang diambil berupa feses ayam broiler dari peternakan di
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Sampel diperoleh desa-desa di Kecamatan Sumbang
dengan sampel sebanyak 48 sampel dari closed hofgje ( 25 starter, 23 finisher) dan 53 sampel dari
opened house (32 starter, 20 finisher). Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Banyaknya sampel feses yang diambil dihitung berdasarkan rumus Slovin.
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Rumus Slovin adalah n=N/ 1+Ne® dimana n adalah jumlah sampel minimal, N adalah populasi yaitu
sebesar 1.209.715 ekor, e adalah error margin 10%. Sehingga sampel yang diambil adalah 100 ekor.

Metode dan tempat pemeriksaan sampel

Pemeriksaan sampel feses ayam broiler dilakukan dengan uji apung defE@n kamar hitung Whitlock
mengacu pada penelitian sebelumnya (Prawestry, dkk.. 2021). Pemeriksaan sampel feses
dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Ternak, Fakultas Peternakan, Unsoed serta Laboratorium
Kesehatan Hewan Tipe B, Purwokerto. Jenis telur endoparasit cacing diperiksa menggunakan
mokroskop perbesaran 100x dan 400x. Selanjutnya morfologi disesuaikan dengan literatur sesuai
penelitian sebelumnya (Indrasanti, dkk., 2021).

Variabel yang diukur dan analisis

Variabel yang diukur adalah tingkat prevalensi, frekwensi kehadiran, intensitas tiap jenis cacing dan
jenis cacing yang menginfestasi ayam broiler. Data yang diperoleh dilakukan penghitungan dan
analisis dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prevalensi infestasi endoparasit cacing di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas

Pemeriksaan sampel sebanyak 100 sampel, dihasilkan infestasi endoparasit cacing pada peternakan
ayam broiler di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebanyak 71 sampel terinfestasi cacing
(719%) dan 29 sampel tidak terinfestasi cacing (29%). Infestasi tersebut didominasi oleh infeksi
gabungan, dimana dalam satu hospes definitif (dalam hal ini adalah ayam) terdapat lebih dari satu
infestasi cacing yaitu sebanyak (g8 kasus. Sedangkan, pada infestasi tunggal pada ayam broiler
sebanyak sebanyak 13 kasus. Cukup tingginya prevalensi kecacingan yang ditemukan dapat
disebabkan oleh ayam mengalami kontak yang sering terhadap sumber infeksi (Kusumadewi, dkk.,
2020). Pada penelitian ini kemungkinan besarnya tingkat prevalensi di Kecamatan Sumbang
dikarenakan kurang maksimalnya manajemen kesehatan khususnya biosekuriti di dalam kandang
saat pemeliharaan maupun pada masa pembersihan kandang pasca panen (masa istirahat kandang).

Jenis dan frekwensi kehadiran endoparasit cacing di Kecamatan Sumbang, Kabupaten
Banyumas

Parasit cacing yang ditemukan di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas seluruhnya adalah
cacing nematoda, hal itu kemungkinan karena nematoda paling mudah berkembang dengan adanya
kondisi lingkungan yang sesuai. Sedangkan jenis cacing tersebut adalah Heterakis, Ascaridia,
Trichostrongylus, Strongyloides, Tetrameres dan Amidostomum.

Tabel 2. Jumlah ayam broiler yang terinfestasi endoparasit cacing di Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas

Telur endoparasit cacing yang Jumlah ayam yang terinfestasi Persentase frekuensi teridentifikasi

kehadiran
Heterakis 11 11% Ascaridia 26 26%
Trichostrongylus 26 26%
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Strongyloides 6 6%
Tetrameres 1 1%
Amidostomum 1 1%

Intensitas endoparasit cacing di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas

Ayam paling banyak terinfeksi Ascaridia dan Trichostrongylus (Tabel 2). Hal ini kemungkinan
karena nematoda ini memiliki siklus hidup yang langsung melalui makanan dan minuman tanpa
hospes perantara (Pradana, dkk.., 2015; Zaharah, 2016). Ascariasis pada ayam sangat banyak dan
umum menginfeksi ayam (Ananda dkk., 2017; Moenek dkk., 2019; Kusumadewi dkk., 2020).
Ascariasis mudah terjadi dan mudah@fertahan lama pada lingkungan kandang yang buruk (Pabala,
dkk., 2017). Parasit cacing mampu menimbulkan kerusakan yang parah pada intestinum selama
bermigrasi pada fase jaringan. Migrasi ini terjadi di [pisan mukosa intestinum, schingga
menyebabkan terjadinya gangguan pada parameter darah, enteritis hemoragika, gangguan proses
digesti dan penyerapan nutrisi (Prastowo dan Ariyadi, 2015).

Tabel 3. Intensitas tiap jenis endoparasit cacing pada ayam broiler di Kecamatan Sumbang Kabupaten

Banyumas
Telur endoparasit Jumlah telur Intensitas telur Kategori tingkat infeksi

cacing yang endoparasit cacing  endoparasit cacing (Thienphont and Vanparijs.

teridentifikasi 1995)
Heterakis 500 45 Ringan
Ascaridia 3060 117 Ringan
Trichostrongylus 12440 478 Ringan
Strongyloides 2040 340 Ringan
Tetrameres 160 160 Ringan
Amidostomum 20 20 Ringan

Infestasi parasit pada ayam broiler di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas tertinggi adalah
Trichostrongylus, dan terendah adalah Amidostomum (Tabel 1; Gambar 1). Intensitas kejadian
infestasi cacing Trichostongyloides di Kecamatan Sumbang tergolong ringan, namun mendekati
kategori sedang (Tabel 3). Parasit ini menyerang usus halus dan larvanya dapat menembus usus halus
sehingga menimbulkan keradangan. Parasit nematoda mengubah saluran pencernaan secara
struktural dan fungsional yang berdampak negatit, dan dapat menimbulkan kematian pada anak ayam
(Rukambile, et al., 2020).
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Gambar 1. Jumlah telur dan Intensitas endoparasit cacing pada ayam broiler di Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas

Kisaran infeksi rendah atau ringan belum terlalu menimbulkan gangguan kesehatan dan banyak
mempengaruhi produktifitas. Namun perlu dilakukan penanganan karena apabila manajemen
pemeliharaan terutama manajemen biosekuriti tidak diperbaiki, akan dapat menimbulkan penurunan
respon imun dari hospes, @hingga penyakit lain mudah untuk menyerang. Kasus cacingan di
lapangan pada umumnya bersifat kronis dan jarang menyebabkan kematian. Namun, kasus
kecacingan dapat menyebabkan penurunan produksi telur, penurunan bobot badan, gangguan
pertumbuhan, kelemahan dan depresi sehingga menimbulkan kerugian ekonomi pada ayam (Loliwu
dan Thalib, 2012; Prastowo dan Ariyadi, 2015), sehingga perlu penanganan yang serius.
Penyebaran infeksi parasit pada ternak dipengaruhi oleh lingkungan (topografi, musim, suhu,
kelembapan, dan curah hujan dll.), faktor termnaknya itu sendiri (umur ternak, stres dll.), faktor
pemeliharaan ternak (pola pemberian pakan minum, penularan melalui media pakan, air, dan
peralatan ternak yang terkontaminasi, kurangnya biosekuriti kandang dll.). Pengendalian parasit pada
ternak hendaknya dengan cara pemutusan rantai daur hidup parasit, perbaikan manajemen
pemeliharaan dan pengobatan menggunakan anthelmentika (Indrasanti, dkk., 2020). Penelitian ini
menunjukkan walaupun pemeliharaan ayam broiler lebih terkontrol oleh peternak dibandingkan
pemeliharaan ayam kampung yang sebagian besar semi intensif, namun endoparasit cacing masih
dapat berinfestasi pada ayam broiler bahkan dapat menimbulkan infeksi apabila tidak dilakukan
manajemen pemeliharaan yang benar secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Prevalensi infestasi cacing pada peternakan ayam broiler di Kecamatan Sumbang, Kabupaten
Banyumas adalah 71% dengan jenisnya adalah Heterakis, Ascaridia, Trichostrongylus,
Strongyloides, Tetrameres dan Amidostomum. Frekwensi kehadiran jenis cacing paling tinggi adalah
Ascaridia dan Trichostongylus. Intensitas antara 20-478, sehingga seluruh infestasi jenis endoparasit
cacing di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas termasuk dalam kategori ringan.
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